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ABSTRACT

ANALYSIS OF THE VALUE ADDED OF SHISHA
AND BRIQUETTE PRODUCTS

BY

ASNA DESCA SARI

This study aimed to analyze the value added of shisha and briquette products using
the Hayami method, and to determine the most accurate forecasting method for
coconut shell raw material requirements. Coconut was identified as a leading
commodity in Indonesia, with its shell possessing high potential as a raw material
for briquettes and shisha. The Hayami method was employed for value-added
analysis, which considered raw material prices, labor wages, other input costs, and
product output. For raw material forecasting, five methods were evaluated: linear
regression, moving average, weighted moving average, exponential smoothing, and
exponential smoothing with trend. The most accurate method was determined based
on the lowest error values, specifically Mean Absolute Deviation (MAD), Mean
Squared Error (MSE), and Mean Absolute Percentage Error (MAPE). The results
indicated that shisha products yielded a value added of IDR 2,700/kg with a profit
of IDR 1,367/kg. In contrast, briquettes showed a value added of IDR 1,273/kg with
a profit of IDR 91/kg. This demonstrated that shisha contributed more significantly
to the economy compared to briquettes. For raw material forecasting, the
exponential smoothing with trend method, with parameters a=0.6 and [=0.6,
proved to be the most accurate. It exhibited the lowest error values (MAD: 61, MSE:
5896.599, MAPE: 21%). In conclusion, the study found that transforming coconut
shell waste into high value-added products like shisha and briquettes not only
presented lucrative business opportunities but also fostered environmental
sustainability and strengthened the local economy. Therefore, the development of
coconut shell-based briquette and shisha industries held promising prospects in
both domestic and export markets.

Keywords: coconut shell, value added, shisha, briquette, Hayami method,
forecasting.



ABSTRAK

ANALISIS NILAI TAMBAH PRODUK SHISHA
DAN PRODUK BRIKET

Oleh
ASNA DESCA SARI

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai tambah produk shisha dan briket
menggunakan metode Hayami, serta menentukan metode peramalan paling akurat untuk
kebutuhan bahan baku tempurung kelapa, mengingat kelapa merupakan komoditas penting
di Indonesia dengan potensi besar tempurung kelapa sebagai bahan baku briket dan shisha.
Metode Hayami digunakan untuk analisis nilai tambah, dengan mempertimbangkan harga
bahan baku, upah tenaga kerja, biaya input lain, dan output produk, sementara lima metode
peramalan (regresi linier, moving average, weighted moving average, exponential
smoothing, dan exponential smoothing with trend) dievaluasi untuk menentukan metode
paling akurat berdasarkan nilai error terendah (Mean Absolute Deviation, Mean Squared
Error, dan Mean Absolute Percentage Error). Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk
shisha menghasilkan nilai tambah sebesar Rp2.700/kg dengan keuntungan Rp1.367/kg,
sementara briket menghasilkan nilai tambah Rp1.273/kg dengan keuntungan Rp91/kg,
mengindikasikan kontribusi ekonomi shisha yang lebih tinggi. Untuk peramalan bahan
baku, metode exponential smoothing with trend dengan parameter a=0.6 dan $=0.6 terbukti
paling akurat dengan nilai error terendah (MAD: 61, MSE: 5896.599, MAPE: 21%).
Dengan demikian, pemanfaatan limbah tempurung kelapa menjadi produk bernilai tambah
tinggi seperti shisha dan briket tidak hanya menawarkan peluang bisnis yang
menguntungkan, tetapi juga mendukung keberlanjutan lingkungan dan ekonomi lokal,
sehingga pengembangan industri ini miliki prospek cerah di pasar domestik dan ekspor.

Kata kunci: tempurung kelapa, nilai tambah, shisha, briket, metode hayami, peramalan.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang dan Masalah

Kelapa di Indonesia umumnya digunakan untuk kebutuhan konsumsi di rumah
tangga maupun industri olahan. Beberapa produk turunan hasil olahan kelapa
antara lain minyak kelapa, gula merah, nata de coco serta minuman yang terbuat
dari air kelapa. Permintaan akan produk kelapa di Indonesia cenderung meningkat
setiap tahun. Meningkatnya permintaan akan produk kelapa tersebut seiring
dengan bertambahnya kesadaran akan konsumsi makanan sehat seperti
penggunaan minyak kelapa (Kementerian Perdagangan, 2017).

Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2013-2022, data
konsumsi kelapa oleh rumah tangga adalah dalam wujud produksi kelapa butir.
Selain itu, data SUSENAS juga menyajikan konsumsi minyak kelapa di rumah
tangga. Selama sepuluh tahun terakhir perkembangan konsumsi kelapa di rumah
tangga cenderung turun dengan rata-rata penurunan 3,98% per tahun. Tahun 2013
konsumsi kelapa oleh rumah tangga sebanyak 6 butir/kapita/tahun kemudian turun
menjadi 4 butir perkapita pertahun pada tahun 2022.

Indonesia merupakan salah satu negara terbesar penghasil kelapa di dunia. Data
Badan Pusat Statistik tahun (2023) menunjukkan bahwa perkebunan kelapa di
Indonesia memiliki luas 3.331.60 juta hektar sedangkan berdasarkan data resmi
Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Lampung, luas areal perkebunan kelapa di
Provinsi Lampung pada tahun 2024 adalah sebesar 89,8 ribu hektar. Data ini juga
konsisten dengan angka tahun sebelumnya (2023), yang menunjukkan luas areal
kelapa di Lampung tetap di angka 89,8 ribu hektar.



Produksi kelapa di Indonesia mencapai 2.890.90 ribu ton sedangkan, Data Badan
Pusat Statistik (2023) menunjukan produksi kelapa di lampung mencapai 7,80
ribu ton. Kabupaten Lampung Selatan berkontribusi besar terhadap angka

tersebut, dengan kapasitas produksi sebesar 20,3 ribu ton.

Untuk konsumsi kelapa, Badan pusat statistik menyajikan data dalam bentuk rata-
rata konsumsi per kapita per minggu menurut kelompok minyak dan kelapa.
Berdasarkan data badan pusat statistik terbaru (2024), konsumsi per kapita per
minggu di Kabupaten Lampung Selatan untuk kelompok minyak dan kelapa.
Menurut Badan pusat statistik (2023), Produksi kelapa di Indonesia mencapai
20.300 ton, menunjukkan potensi besar dari komoditas ini. Dalam hal konsumsi,
rata-rata konsumsi kelapa parut per kapita adalah 0,290 kg per minggu, yang
mencerminkan popularitas kelapa parut dalam berbagai olahan makanan. Selain
itu, konsumsi santan kelapa juga cukup signifikan, dengan rata-rata 0,109 kg per
kapita per minggu, menunjukkan bahwa santan merupakan bahan penting dalam
masakan tradisional. Sementara itu, konsumsi kelapa butir tercatat sangat rendah,
yaitu 0,002 kg per kapita per minggu, yang mungkin menunjukkan bahwa kelapa
butir tidak sepopuler produk olahan lainnya. Terakhir, konsumsi minyak kelapa
berada pada angka 0,007 kg per kapita per minggu, yang menunjukkan bahwa
meskipun minyak kelapa memiliki manfaat kesehatan, penggunaannya dalam
masyarakat masih terbatas. Secara keseluruhan, data ini memberikan gambaran
tentang pola konsumsi kelapa dan produk olahannya di masyarakat, serta potensi
pengembangan industri kelapa di masa depan.

Data badan pusat statistik tahun (2022), menunjukan produksi kelapa di
Indonesia tercatat sebesar 16.660 ton, yang menunjukkan kontribusi penting dari
sektor pertanian terhadap perekonomian. Produktivitas kelapa juga mencapai 1,18
ton per hektar, mencerminkan efisiensi dalam budidaya kelapa. Dalam hal
konsumsi, rata-rata konsumsi kelapa parut per kapita adalah 0,264 kg per minggu,
menunjukkan bahwa kelapa parut merupakan bahan yang cukup populer dalam
berbagai masakan. Sementara itu, konsumsi santan kelapa tercatat sebesar 0,105
kg per kapita per minggu, yang menunjukkan perannya yang signifikan dalam

kuliner, terutama dalam masakan tradisional. Konsumsi kelapa butir dan minyak



kelapa masing-masing berada pada angka yang sangat rendah, yaitu 0,002 kg dan
0,007 kg per kapita per minggu, yang mungkin menunjukkan bahwa produk-
produk ini kurang diminati dibandingkan dengan kelapa parut dan santan. Secara
keseluruhan, data ini memberikan wawasan tentang produksi dan pola konsumsi
kelapa serta produk olahannya di masyarakat, yang dapat menjadi dasar untuk

pengembangan lebih lanjut dalam industri kelapa di Indonesia.

Kelapa sering diolah menjadi santan, minyak kelapa, dan produk makanan lainnya
seperti nata de coco, yang mendukung ekonomi kreatif masyarakat lokal. Sabut
kelapa dapat diolah menjadi cocopeat dan coco fiber, yang berguna sebagai media
tanam ramah lingkungan serta bahan baku industri seperti tali dan keset.
Tempurung kelapa juga memiliki potensi besar, terutama dalam pembuatan briket
dan shisha. Selain itu, air kelapa mengandung komponen bioaktif seperti
antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan, termasuk memperbaiki metabolisme
pada penderita diabetes mellitus. Pemanfaatan kelapa secara menyeluruh ini tidak
hanya memberikan manfaat ekologis tetapi juga mendukung pemberdayaan
masyarakat melalui pengolahan produk bernilai tambah.

Provinsi Lampung belum banyak memiliki pabrik pengolahan tempurung kelapa
menjadi briket dan shisha. Shisha adalah produk yang dihasilkan dari pengolahan
arang, khususnya arang yang terbuat dari tempurung kelapa. Briket ini digunakan
sebagai bahan bakar dalam alat shisha, yang merupakan perangkat untuk
menghisap tembakau yang dibakar. Menurut penelitian, briket shisha memiliki
bentuk yang bervariasi, seperti kubus dan silinder, dengan ukuran yang umum
adalah 2,5 cm. Proses pembuatan briket shisha melibatkan pencampuran arang
halus dari tempurung kelapa dengan bahan perekat dan kemudian dicetak menjadi
bentuk tertentu. Kualitas briket shisha sangat dipengaruhi oleh bahan baku yang
digunakan serta teknik pencetakan.

Pabrik yang mengolah briket dan shisha di Lampung yaitu CV. Unggul Briket di
Pringsewu. Untuk menarik investor dalam membuat industri briket dan shisha

maka perlu dilakukan analisis nilai tambah dan peramalan bahan baku. Peramalan



dilakukan untuk mengetahui kecukupan bahan baku dalam memproduksi briket

dan shisha.

1.2. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:
1. Mengetahui nilai tambah produk briket dan shisha dari tempurung kelapa
2. Mengetahui peramalan bahan baku untuk produk shisha dan briket yang

paling sesuai.

1.3. Kerangka Pemikiran

Pohon kelapa dikenal sebagai tanaman serbaguna karena hampir seluruh
bagiannya dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan industri, mulai dari
pangan, energi, hingga bahan baku kerajinan dan konstruksi. Selain itu,
tempurung kelapa dapat diolah menjadi arang, karbon aktif, dan briket yang
digunakan sebagai bahan bakar ramah lingkungan. Sabut kelapa diolah menjadi
bahan bangunan, matras, jok kursi, serta berbagai barang kerajinan tangan.

manfaat pohon kelapa dapat dilihat pada pohon industri berikut:

Tempurung kelapa memiliki komposisi kimia yang terkandung dalam tempurung
kelapa yaitu selulosa 26,60%; pentosan 27,70%; dan lignin 29,40% yang
menjadikan tempurung kelapa berpotensi sebagai salah satu sumber energi
alternatif (Tumbel et al., 2019). Selain dimanfaatkan sebagai bahan bakar
langsung maupun dalam bentuk arang, tempurung kelapa juga dapat ditingkatkan
kegunaannya pada bidang industri yaitu sebagai bahan absorbsi setelah diubah
menjadi arang aktif atau karbon aktif. Tempurung kelapa dapat dimanfaatkan

menjadi Briket dan Shisha. Tempurung kelapa memiliki

Briket memiliki peluang yang cukup besar sebagai alternatif sumber energi,

terutama karena harganya yang terjangkau dan meningkatnya permintaan dari
sektor rumah tangga serta industri. Briket yang dibuat dari bahan alami seperti
tempurung kelapa tidak hanya ramah lingkungan tetapi juga memiliki efisiensi

pembakaran yang baik, sehingga menjadi pilihan bagi konsumen yang



mengutamakan solusi energi yang hemat. Sementara itu, briket untuk shisha
menawarkan potensi pasar yang signifikan, terutama di wilayah Timur Tengah
dan Eropa, di mana penggunaan shisha sangat diminati (Jatmiko, 2023). Harga
briket shisha cenderung lebih tinggi dibandingkan briket biasa karena kualitasnya
dirancang untuk memenuhi kebutuhan khusus, seperti pembakaran yang stabil dan
minim asap. Permintaan terhadap briket shisha terus meningkat seiring dengan
berkembangnya gaya hidup modern yang mengutamakan kenyamanan dan
kualitas. Oleh karena itu, pengembangan produksi briket dan briket shisha
menjadi langkah strategis untuk memenuhi kebutuhan pasar internasional

sekaligus meningkatkan keuntungan ekonomi bagi para produsen.

Permintaan briket tempurung kelapa di Indonesia menunjukkan tren meningkat,
dengan produksi tahunan mencapai antara 800 ribu hingga 1 juta ton, termasuk
untuk pasar ekspor yang bernilai sekitar $36 juta pada tahun 2018. Total
permintaan global diperkirakan lebih dari 350 ribu ton per tahun, dengan
konsumsi lokal rata-rata mencapai 5 ton per bulan dan ekspor sekitar 28 ton setiap
dua bulan ke negara-negara seperti Singapura. Pertumbuhan ini didorong oleh
kebutuhan energi alternatif dan penggunaan dalam industri makanan dan
minuman, mencerminkan potensi pasar yang besar untuk briket arang

kelapa di Indonesia.

Permintaan briket shisha di Indonesia sebagian besar ditujukan untuk pasar
ekspor, terutama ke wilayah Timur Tengah dan Eropa. Lebih dari 90% kebutuhan
briket arang kelapa "natural” untuk shisha dunia disuplai oleh Indonesia,
menjadikannya sebagai produsen utama global. Briket shisha dari Indonesia
dikenal memiliki kualitas tinggi, dengan kalori rata-rata di atas 7.500 kkal/kg,
serta ramah lingkungan karena diproduksi tanpa bahan kimia berbahaya. Industri
ini melibatkan lebih dari 200 perusahaan, di mana 80% adalah UMKM dengan
kapasitas produksi 1-3 kontainer per bulan. Total produksi briket arang kelapa di
Indonesia berkisar antara 800 ribu hingga 1 juta ton per tahun, dengan nilai devisa
mencapai Rp6,8 triliun per tahun. Meskipun permintaan global terus meningkat,
ekspor briket shisha menghadapi tantangan seperti regulasi pelayaran yang ketat

dan persaingan internasional.



Dalam pemilihan bahan baku tempurung kelapa yang diolah menjadi produk
briket dan shisha diperlukan perbandingan nilai kalor atau energi yang terkandung
dalam bahan sangat penting untuk menentukan efektivitas dan daya tahan
pembakaran. Nilai kalor dari dua produk berbasis kelapa, yaitu briket tempurung
kelapa dan arang shisha. Briket tempurung kelapa, yang sesuai dengan standar
SNI 01-6235-2000, memiliki nilai kalor minimal sebesar 5.000 Kal/g. Produk ini
dihasilkan melalui proses yang melibatkan penggunaan perekat dan tekanan
tinggi, yang berfungsi untuk meningkatkan nilai kalor dan efisiensi
pembakarannya. Di sisi lain, arang shisha memiliki nilai kalor yang lebih tinggi,
berkisar antara 6.000 hingga 7.000 Kal/g. Arang ini dirancang khusus untuk
penggunaan shisha, dengan karakteristik pembakaran yang stabil dan tahan lama,
sehingga memberikan pengalaman yang lebih baik bagi pengguna. Secara
keseluruhan, kedua produk ini menunjukkan potensi tinggi dalam hal efisiensi
energi dan kualitas, menjadikannya pilihan yang menarik dalam industri energi
terbarukan.

Dalam proses pembuatan briket tempurung kelapa yang memenuhi SNI ini, arang
biasanya diperoleh melalui pembakaran pirolisis ataupun manual pada tungku
khusus, kemudian dihaluskan dan dicampur perekat alami seperti tepung kanji
atau tepung sagu sekitar 10% dari berat bahan baku. Penggunaan perekat dan
tekanan pencetakan yang optimal penting untuk menghasilkan briket dengan
kekuatan tekan memadai (biasanya antara 60-65 kg/cm2) dan tingkat kehancuran
di bawah 20%, sesuai ketentuan standar. Briket juga melewati pengeringan atau

pengovenan untuk memastikan kadar air sesuai standar.

Dengan adanya SNI 01-6235-2000, produksi briket tempurung kelapa dapat
dikembangkan secara sistematis sebagai solusi energi terbarukan, memanfaatkan
limbah pertanian secara optimal, serta menyeimbangkan aspek lingkungan dan
ekonomi. Keberadaan standar ini juga mempermudah akses pasar, baik domestik
maupun internasional, karena memberikan jaminan mutu produk yang dapat

dipercaya.



Menurut Romadhon (2022), arang khusus untuk shisha biasanya memiliki nilai
kalor yang lebih tinggi, yakni berkisar antara 6.000 hingga 7.000 kalori per gram.
Arang ini diolah secara khusus untuk menghasilkan pembakaran yang stabil dan
tahan lama, karakteristik yang penting agar menghasilkan suhu panas yang
konsisten saat digunakan dalam shisha. Nilai kalor yang tinggi pada arang shisha
menjamin efisiensi pembakaran serta mengurangi residu abu dan asap berlebih
sehingga membuat pengalaman merokok lebih baik dan ramah lingkungan.

Kualitas briket juga dipengaruhi oleh kadar air, kadar abu, serta bahan perekat
yang digunakan. Perekat alami seperti tepung tapioka atau tepung sagu tidak
hanya berfungsi sebagai bahan pengikat, tetapi juga dapat meningkatkan kekuatan
tekan dan kestabilan briket saat dibakar. Briket tempurung kelapa yang dibuat
sesuai standar SNI dengan proses pencetakan tekanan tinggi dan penggunaan
perekat berkualitas dapat menghasilkan nilai kalor yang setara atau mendekati
arang khusus shisha. Keduanya memenuhi kebutuhan sumber energi padat yang
efisien, dengan arang shisha unggul dalam hal pembakaran stabil dan tahan lama,
sedangkan briket tempurung kelapa unggul dari sisi kemudahan produksi dan

pemanfaatan limbah biomassa.

Untuk menarik investor perlu dikaji mengenai analisis nilai tambah. Salah satu
metode untuk mengukur nilai tambah yaitu dengan metode hayami. Kelebihan
metode hayami yaitu dalam menganalisis nilai tambah sangat relevan untuk
mengevaluasi efisiensi dan kontribusi proses produksi terhadap peningkatan
ekonomi lokal. Studi sebelumnya juga menunjukkan bahwa metode ini efektif
dalam mengidentifikasi distribusi nilai tambah antara tenaga kerja, bahan baku,

dan keuntungan usaha.

Untuk menjamin keberlangsungan pasokan bahan baku tempurung kelapa maka
perlu dikaji dengan peramalam terhadap tempurung kelapa. Ada beberapa metode
peramalan yaitu Linier Regresi, Smooting Average, Double Exponential
Smoothing, MSE (Mean Squared Error), MAD (Mean Absolute Deviation) dan
Fuzzy Time Series. Maka akan diperoleh metode yang paling tepat berdasarkan



MAD dan MSE yang terkecil. Adapun skema kerangka pemikiran penelitian

disajikan dalam Gambar 1 dibawah ini.

Tempurung Kelapa Metode Forecasting
Il - Linear Regression
- Moving Average
- Weighted Moving Average
! - Exponential Smoothing
Briket dan Shisha - Exponential Smoothing with Trend

! I

Peluang Usaha

Peramalan Bahan Baku [

- Mean Absolute Deviation (MAD)

J' - Mean Squared Error (MSE)
Analisis Nilai Tambah - Mean Absolute Percentage Error
dengan menggunakan (MAPE)
metode hayami

Gambar 1. Diagram alir kerangka pemikiran



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kelapa

Kelapa (Cocos nucifera) merupakan satu-satunya anggota dalam marga Cocos
dari suku Arecaceae. Tanaman ini dikenal sebagai tanaman serbaguna, karena
hampir semua bagiannya bermanfaat bagi kehidupan manusia. Selain itu, kelapa
juga memiliki nilai budaya dan ekonomi yang tinggi dalam masyarakat,
menjadikannya salah satu tanaman penting di Indonesia (Luntungan, 2008). Sejak
zaman dahulu, kelapa telah dikenal di kepulauan Indonesia dan di kawasan
Pasifik. Banyak ahli berpendapat bahwa asal mula tanaman kelapa berasal dari
daerah Pasifik seperti New Zealand, Amerika Selatan, atau Indonesia, karena
kelapa tumbuh subur di daerah khatulistiwa dengan suhu sekitar 27 °C. Sebelum
kemerdekaan Indonesia pada tahun 1940, kelapa sudah memiliki sejarah panjang
dan menjadi simbol pengenal kepulauan Indonesia. Dalam mitologi Hindu dan
kitab suci Weda, kelapa dianggap sebagai tanaman surgawi yang suci dan
memiliki peran penting dalam kehidupan manusia (Rukmana, 2016). Di
Indonesia, kelapa menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari masyarakat
karena manfaatnya yang beragam dan nilai ekonominya yang signifikan. Hal ini
tercermin dari luasnya areal perkebunan rakyat yang mencapai 98% dari total 3,74
juta hektar dan melibatkan lebih dari tiga juta rumah tangga petani (Novrianto,
2008).

Tanaman kelapa dikenal dengan berbagai nama di berbagai negara, seperti
coconut dalam bahasa Inggris, nyiur dalam bahasa Indonesia, dan maohrao dalam
bahasa Thailand. Menurut Setyamidjaja (2000), tanaman ini termasuk dalam
kategori tanaman tahunan (perennial) yang dapat hidup lebih dari 50 tahun,

bahkan mencapai usia 80 hingga 100 tahun. Morfologi tanaman kelapa terdiri dari
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beberapa bagian utama: akar, batang, daun, bunga, dan buah. Akar tanaman
kelapa memiliki sistem perakaran yang kuat dengan tipe serabut. Jumlah akar
serabut dapat berkisar antara 2.000 hingga 4.000 tergantung pada kesehatan
tanaman. Beberapa akar tumbuh mendatar dekat permukaan tanah dengan panjang
mencapai 15 meter, sementara yang lainnya dapat menembus kedalaman tanah

hingga 2-3 meter.

Hampir seluruh bagian tanaman kelapa dapat dimanfaatkan sehingga tanaman
kelapa dijuluki sebagai pohon kehidupan (tree of life). Ironisnya, selama 40 tahun
terakhir ini industri nasional tidak beranjak dari paradigma industri berbasis
kopra. Petani secara turun-temurun hanya memiliki lahan sekitar 1-2 ha dan
mengolah kelapa menjadi kopra, sedangkan komponen buah yaitu sabut,
tempurung, dan air kelapa sebagian besar sebagai limbah. Berbagai macam
teknologi kelapa telah dirakit dan dihasilkan, yaitu varietas unggul, budi daya,
pascapanen, dan pemrosesan hasil berbagai jenis produk turunan kelapa, baik dari
buah, daging buah dan komponen buahnya, produk turunan dari minyak kelapa,
dan sebagainya. Peluang pengembangan agribisnis kelapa dengan produk bernilai
ekonomi tinggi sangat besar. Alternatif produk yang dapat dikembangkan antara
lain: minyak goreng sehat (cooking oil healthy), minyak kelapa murni (virgin
coconut oil), oleochemical, tepung kelapa kering (dessicated coconut), santan
cair/krim (coconut milk/cream), coconut cream powder, MCT (medium chain
trigliserida), arang tempurung (coconut charcoal), karbon aktif (activated
carbon), asap cair (liquid smoke), gula kelapa (brown sugar), serat sabut kelapa
(coconut fiber), serbuk sabut kelapa (cocopeat), minuman air kelapa (tender
coconut/drinking coconut water), nata de coco, dan kayu kelapa (coconut wood)

yang diusahakan secara parsial maupun terpadu.

2.2 Tempurung Kelapa

Tempurung kelapa adalah kulit luar dari buah kelapa yang keras dan berbentuk
bulat dengan bagian atas yang datar dan bagian bawah yang melengkung.
Tempurung kelapa umumnya digunakan untuk berbagai keperluan, terutama di

wilayah tropis di mana kelapa merupakan salah satu sumber daya alam yang
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melimpah. Serat alami dipilih untuk mencapai hasil yang efektif untuk
kepentingan kelangsungan hidup yang baik. Tempurung kelapa adalah Bahan
alami dapat digunakan sebagai bahan baku bahan sintetis. Bahan ini ditemukan
dari kelapa. Banyaknya pohon kelapa di Indonesia sehingga menjadikan

tumbuhan tersebut menjadi salah satu rempah-rempah masakan Indonesia.

Salah satu bahan baku untuk sumber Energi Baru Terbarukan (EBT) dari
biomassa yang cukup melimpah di Indonesia adalah limbah tempurung kelapa.
Penyebaran tanaman kelapa yang hampir merata di seluruh kepulauan Indonesia
serta banyaknya industri kecil dan rumah tangga yang menggunakan bahan dasar
kelapa mengakibatkan limbah tempurung kelapa tersedia cukup melimpah.
Pemanfaatan limbah tempurung kelapa sebagai bahan pembuatan briket arang
merupakan salah satu solusi mengatasi permasalahan limbah tersebut. Selain itu
dengan menjadikannya sebagai bahan pembuatan briket arang, dapat memperbaiki
penampilan dan mutu tempurung sehingga akan meningkatkan nilai ekonomis

limbah tempurung kelapa (Maryono et al., 2013).

Tempurung kelapa sebenarnya adalah salah satu sumber daya terbarukan yang
murah. Meskipun ketersediaannya melimpah, namun sering kali dianggap sebagai
masalah lingkungan. Padahal, tempurung kelapa memiliki potensi karena
tempurung kelapa mempunyai nilai kalor yang cukup tinggi sebesar 7486,5 kal/g
10 (Yaumal, et al., 2018). Salah satu manfaat dari tempurung kelapa adalah

kemampuannya untuk diubah menjadi arang tempurung kelapa.

Pengolahan arang lebih lanjut dapat dilakukan. Hal tersebut merupakan upaya
untuk menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi, seperti karbon aktif atau
arang aktif. Komponen utama dari tempurung kelapa terdiri dari bahan organik
seperti selulosa, hemiselulosa, dan lignin (Winata, et al., 2019). Dengan demikian,
pengolahan tempurung kelapa menjadi arang dan produk-produk bernilai tinggi
lainnya dapat menjadi solusi yang berkelanjutan untuk mengoptimalkan
penggunaan sumber daya ini dan mengurangi dampak negatifnya terhadap

lingkungan. Berikut adalah gambar tempurung kelapa disajikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Tempurung Kelapa
(Sumber: https://cdn.utakatikotak.com)

Sebagai salah satu sumber energi alternatif yang diminati oleh kalangan
masyarakat, briket arang tempurung kelapa mempunyai persyaratan mutu pasar
yang dituju. Mutu pasar briket di Indonesia yaitu berdasarkan standar SNI.
Namun, tidak semua industri briket Indonesia mampu memenuhi kebutuhan

tersebut.

2.2.1 Karakteristik Tempurung Kelapa

Secara fisologis, bagian tempurung kelapa merupakan bagian yang paling keras
dibandingkan dengan bagian kelapa lainnya. Struktur yang besar disebabkan oleh
silikat (SiO2) yang cukup tinggi kadarnya dari pada tempurung kelapa tersebut.
Berat dan tebal tempurung kelapa sangat ditentukan oleh jenis tanaman kelapa.
Berat tempurung kelapa ini sekitar (15-19)% dari berat keseluruhan buah kelapa,
sedangkan tebalnya sekitar (3-5)mm. Dari segi kualitas, tempurung kelapa yang
memenuhi syarat untuk dijadikan bahan arang aktif adalah kelapa yang benar-
benar tua, keras, masih utuh dan dalam keadaan kering. Untuk membuat arang
aktif yang benar-benar berkualitas, tempurung kelapa harus bersih dan terpisah
dari sabutnya. Sedangkan untuk mengetahui kualitas yang baik dari arang
tempurung kelapa, pembakarannya menghasilkan arang yang tampak hitam,
mengkilap, utuh, keras dan mudah dipatahkan (Nodali, 2010).
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2.2.2 Komposisi Tempurung Kelapa

Komposisi atau kandungan zat yang terdapat dalam tempurung kelapa dapat
dilihat pada Tabel 1. Tempurung kelapa memiliki kadar air mencapai + 8, jika
dihitung berdasarkan berat kering atau setara dengan 12% dari berat kelapa.
Sedangkan abu merupakan komposisi terendah yang terdapat pada tempurung

kelapa disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi tempurung kelapa

Kandungan Kandungan (%)

Air 8.01
Abu 0,62
Pentosan 27,70
Lignin 29,40
Selulosa 26,60
Uronat anhidrat 3,50
Solvent Ekstraktif 4,20
Nitrogen 0,11

(Sumber: Chereminisoff 2001)

2.2.3 Pemanfaatan Kelapa

Pohon kelapa (Cocos nucifera) merupakan salah satu tanaman tropis yang
memiliki peran penting dalam industri pertanian dan ekonomi. Menurut penelitian
yang dipublikasikan dalam jurnal "Journal of Tropical Agriculture,” kelapa
dikenal sebagai "pohon kehidupan™ karena hampir semua bagiannya dapat
dimanfaatkan. Daging kelapa digunakan untuk menghasilkan produk seperti
kelapa parut, santan, dan minyak kelapa, yang memiliki nilai gizi tinggi dan

banyak digunakan dalam berbagai masakan di seluruh dunia.

Selain itu, tempurung dan sabut kelapa dapat diolah menjadi briket dan arang,
yang memiliki nilai kalor tinggi dan digunakan sebagai bahan bakar alternatif
yang ramah lingkungan. Jurnal "Renewable Energy" mencatat bahwa penggunaan
produk berbasis kelapa dalam energi terbarukan dapat mengurangi ketergantungan

pada bahan bakar fosil dan mendukung keberlanjutan lingkungan.
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Industri kelapa juga berkontribusi signifikan terhadap perekonomian lokal,

Manfaat pohon kelapa dapat dilihat pada pohon industri berikut:

KELAPA

—P’ Kosmeth

Gambar 3. Pohon Industri Kelapa
Sumber: Kementrian Perindustrian/kemenprin (2025).
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2.3 Kandungan Bahan Baku

Bahan baku utama untuk produksi briket adalah tempurung kelapa, yang memiliki
sifat-sifat unggul seperti kandungan karbon yang tinggi dan emisi asap yang
rendah saat dibakar. Briket arang kelapa dapat menghasilkan panas yang lebih
besar dibandingkan dengan briket dari batu bara atau bahan lainnya. Kualitas
briket sangat dipengaruhi oleh proses produksinya, termasuk teknik pengolahan
arang dan pencetakan. Spesifikasi seperti kadar air, kadar abu, dan waktu
pembakaran menjadi indikator penting dalam menentukan kualitas briket
(Haryati, 2021). Oleh karena itu, analisis terhadap kandungan dan kualitas bahan

baku sangat penting dalam mengevaluasi nilai tambah produk.

2.4 Nilai Tambah

Nilai tambah adalah konsep yang penting dalam analisis ekonomi, terutama dalam
konteks produksi briket arang tempurung kelapa. Menurut penelitian yang
dilakukan oleh Rifa’i (2024), nilai tambah dihasilkan dari selisih antara nilai
output dan biaya input yang dikeluarkan dalam proses produksi. Analisis nilai
tambah tidak hanya mencakup aspek finansial, tetapi juga mempertimbangkan
dampak sosial dan lingkungan dari produksi. Sebagai contoh, penelitian oleh
Syawitri (2019) menunjukkan bahwa pengolahan arang tempurung kelapa
menjadi briket tidak hanya memberikan keuntungan ekonomi bagi produsen tetapi
juga berkontribusi pada pengurangan limbah pertanian dan peningkatan
pendapatan petani lokal. Dengan demikian, analisis nilai tambah menjadi alat
yang efektif untuk mengevaluasi keberlanjutan dan efisiensi dalam produksi
briket arang tempurung kelapa serta memberikan wawasan tentang potensi pasar

dan strategi pengembangan produk ke depan.

2.5 Peramalan

Peramalan merupakan suatu kegiatan ilmiah untuk memperkirakan atau
memprediksi kejadian dimasa yang akan datang dengan bantuan penyusunan
rencana terlebih dahulu. Rencana tersebut dibuat berdasarkan kapasitas dan

kemampuan permintaan atau produksi yang telah dilakukan pada suatu
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perusahaan. Dalam kegiatan produksi, peramalan dilakukan untuk menentukan

jumlah permintaan yang sulit diperkirakan secara tepat. Peramalan yang dibuat

selalu diupayakan agar dapat meminimumkan pengaruh ketidakpastian terhadap

suatu permasalahan (Handoko, 2014).

1.

Tujuan Peramalan

Tujuan utama dari peramalan yaitu untuk meramalkan permintaan dimasa

yang akan datang dengan suatu perkiraan ilmiah agar dapat mendekati

keadaan sebenarnya. Menurut Yamit (2003), berdasarkan horizon waktu,

tujuan peramalan dapat diklasifikasikan menjadi tiga kelompok:

a.

Peramalan jangka panjang

Peramalan ini digunakan sebagai perencanaan produksi dan
perencanaan sumber daya pada 5 sampai dengan 20 tahun mendatang.
Peramalan jangka menengah

Peramalan ini digunakan untuk menentukan perhitungan aliran kas dan
penentuan anggaran pada perencanaan dan pengendalian produksi yang
bersifat bulanan atau kuartal.

Peramalan jangka pendek

Peramalan ini digunakan untuk mengambil keputusan yang berkaitan
dengan penjadwalan tenaga kerja, mesin, bahan baku, dan sumber daya
produksi jangka pendek. Pada umumnya peramalan jangka pendek

bersifat perencanaan harian ataupun mingguan.

Prinsip-Prinsip Peramalan

Perencanaan suatu peramalan harus berlandasakan prinsip peramalan guna

mendapatkan hasil peramalan yang baik. Menurut Sofyan (2013), adapun

prinsip-prinsip peramalan tersebut adalah sebagai berikut:

a.

Peramalan selalu mengandung kesalahan
Peramalan hanya dapat mengurangi faktor ketidakpastian sehingga hasil
peramalan hampir tidak pernah 100 persen sesuai dengan kenyataan

yang terjadi dilapangan.
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b.  Peramalan selalu memberi informasi tentang ukuran kesalahan
Informasi besar kesalahan dalam suatu perhitungan dapat dijadikan
tolak ukur pengguna dalam pengambilan suatu keputusan.

c.  Peramalan jangka pendek lebih akurat dibandingkan jangka
panjang
Faktor-faktor yang mempengaruhi peramalan jangka pendek relatif
lebih sedikit dan konstan jika dibandingkan dengan peramalan jangka
panjang. Semakin sedikit faktor-faktor yang memperngaruhi suatu
permalan maka semakin kecil pula kemungkinan terjadinya perubahan
pada faktor-faktor yang mempengaruhi permintaan tersebut.

d. Peramalan item yang dikelompokkan dalam famili dapat dipercaya
Famili produk yang dikelompokkan akan mempunyai persentase
kesalahan peramalan yang lebih besar dibandingkan dengan famili
produk sebagai suatu unit. Namun, peramalan tersebut dapat dipercaya
dengan berdasarkan pada besaran kesalahan yang terkandung dalam
perhitungan yang telah dilakukan. Biasanya variasi yang diharapkan
atas penyimpangan dalam suatu perhitungan yang telah dilakukan yaitu
berkisar antara 10-15 %.

e.  Peramalan permintaan lebih akurat jika berdasarkan perhitungan
Peramalan permintaan berdasarkan hasil perhitungan biasanya lebih
disukai dibandingkan peramalan permintaan yang hanya berdasarkan
hasil peramalan masa lalu saja. Oleh karena itu, apabila besarnya
permintaan produk akhir telah ditentukan, sebaiknya jumlah sumber

daya juga dihitung berdasarkan metode peramalan yang sesuai.

3. Faktor yang Mempengaruhi Pemilihan Metode Peramalan
Pemilihan metode peramalan didasarkan pada kemampuan suatu metode
dalam menganalisis pola dari data masa lalu sehingga dapat memberikan cara
pemikiran, pengerjaan, dan pemecahan masalah yang sistematis serta
memberikan tingkat keyakinan yang lebih besar atas ketepatan hasil ramalan
yang diperoleh. Pemilihan metode peramalan dapat didasarkan oleh faktor-

faktor yang mempengaruhi suatu peramalan. Menurut Rangkuti (2004),
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adapun faktor-faktor dalam pemilihan metode peramalan adalah sebagai

berikut:

a.  Horizon waktu
Faktor ini digunakan untuk mengaitkan antara periode waktu dan
jumlah periode dengan metode peramalan yang sesuai.

b.  Tingkat ketelitian
Tingkat ketelitian berkaitan dengan besarnya penyimpangan dalam
suatu perhitungan.

c. Ketersediaan data
Data yang tersedia didisesuaikan dengan metode peramalan yang akan
digunakan, misalkan data yang tersedia mempunyai pola fluktuatif terus
menerus dapat menggunakan metode trend untuk pengambilan
keputusan di masa mendatang.

d. Biaya
Besar atau kecilnya biaya pada suatu kegiatan produksi mempengaruhi
pemilihan metode peramalan. Pemilihan metode peramalan
dipengaruhi empat unsur biaya yaitu biaya pengembangan, biaya
penyimpanan data, biaya operasi pelaksanaan, dan biaya penggunaan
metode peramalan.

e.  Penggunaan dan aplikasinya
Metode peramalan yang dapat dimengerti dan mudah dalam
pengaplikasiannya akan mempermudah pengguna dalam mengambil

suatu keputusan.

Metode Peramalan Kuantitatif

Metode peramalan kuantitatif merupakan metode peramalan yang hanya
dapat digunakan jika terdapat informasi masa lalu dalam bentuk data untuk
dapat di asumsikan sebagai pola yang akan berlanjut di masa mendatang.
Berbeda dengan metode peramalan kualitatif, metode ini dalam
perhitungannya menggunakan perhitungan secara matematis (Baroto, 2002).
Menurut Sofyan (2013), adapun metode peramalan kuantitatif dikelompokkan
menjadi dua jenis sebagai berikut:
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4.1. Metode deret waktu (time series)

Metode deret waktu digunakan untuk menganalisis data berdasarkan

fungsi dari waktu. Metode ini berkaitan dengan nilai-nilai variabel

yang diatur secara periodik sepanjang waktu dimana perkiraan

permintaan diproyeksikan. Adapun metode deret waktu dibagi menjadi

5 metode yaitu:

a.

Metode penghalusan (smoothing)

Metode penghalusan merupakan metode yang digunakan untuk
mengatur data masa lalu dengan cara merata-ratakan sederet
data hingga memiliki jarak dan jumlah data yang hampir
seimbang. Metode ini umumnya digunakan untuk peramalan
jangka pendek (Yamit, 2003). Menurut Sofyan (2013), Metode
penghalusan terbagi menjadi beberapa metode yaitu Single
Moving Average, Linier Moving Average, Weigthed Moving
Average, Single Eksponential Smoothing, Double Eksponential
Smooting,dan Eksponential Smoothing (pola musiman).
Metode proyeksi kecenderungan regresi

Metode ini dapat digunakan untuk peramalan jangka pendek
maupun peramalan jangka panjang. Metode kecenderungan
regeresi terbagi menjadi beberaoa metode yaitu Konstan, Linier,
Kuadratis, Eksponensial, dan Siklis (Sofyan, 2013). Menurut
Prasetio (2014), metode regresi linier memiliki akurasi
peramalan yang baik dalam menentukan tingkat permintaan
terhadap suatu produk.

Metode musiman (Seasonal)

Metode seasonal merupakan metode peramalan yang sangat
dipengaruhi oleh faktor musiman seperti faktor cuaca, libur, atau
kecenderungan perdagangan yang sifatnya berulang pada
periode tertentu. Metode ini dapat digunakan untuk peramalan

penjualan dalam jangka pendek (Yamit, 2003).
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Metode tren

Metode tren merupakan metode peramalan yang dapat
digunakan jika data bersifat fluktuatif terus menerus. Metode
ini terbagi atas beberapa tren yaitu tren linier, tren eksponensial,
tren logaritma, tren geometrik, dan tren hyperbola (Bahagia,
2006).

Metode dekomposisi

Metode dekomposisi merupakan metode yang dapat digunakan
dengan menentukan kombinasi dari fungsi yang ada untuk
didekatkan dengan fungsi linier atau siklis. Metode ini
mendekomposisikan suatu deret berkala dengan tujuan untuk

memisahkan setiap komponen deret data (Yamit, 2003).

4.2. Metode kausal
Metode kausal merupakan metode peramalan yang digunakan untuk

menemukan bentuk hubungan suatu variabel dan menggunakannya

untuk meramalkan nilai-nilai variabel tersebut. Menurut Sofyan

(2013), metode kausal dibedakan menjadi 3 metode sebagai berikut:

a.

Metode regresi dan korelasi

Metode regresi dan korelasi merupakan metode yang
mempunyai tingkat ketepatan sangat baik untuk peramalan
jangka pendek. Pada umumnya metode ini digunakan untuk
peramalan penjualan, perencanaan keuntungan, peramalan
permintaan, serta peramalan keadaan ekonomi sosial
masyarakat.

Metode ekonometrik

Metode ekonometrik merupakan metode yang mempunyai
ketepatan sangat baik untuk peramalan jangka pendek maupun
peramalan jangka panjang. Metode ini selalu digunakan untuk
melakukan peramalan penjualan menurut jenis produk seperti

permintaan, harga, dan penawaran.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2025 hingga Mei 2025 di CV.
Unggul Briket Pringsewu.

3.2 Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah Laptop, notebook, pena dan alat
perekam. Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang
didapatkan dan Software POM-QM for Windows

3.3 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Hayami untuk menganalisis nilai tambah
produk briket dan shisha. Metode Hayami merupakan pendekatan yang digunakan
untuk menghitung perubahan nilai tambah per kilogram bahan baku setelah
melalui proses produksi. Metode ini melibatkan penghitungan berbagai variabel
seperti harga bahan baku, harga jual produk, biaya tenaga kerja langsung, serta
faktor konversi yang menunjukkan efisiensi proses produksi. Dalam penelitian ini,
modifikasi dilakukan pada metode Hayami untuk menyesuaikan dengan kondisi
industri briket dan shisha, seperti penggunaan data produksi bulanan dan
penghitungan berbasis nilai uang, bukan hanya berat bahan baku atau produk yang
dihasilkan.

Tahapan analisis meliputi pengumpulan data primer dan sekunder terkait bahan
baku, biaya produksi, dan harga jual produk. Data tersebut diolah untuk

menghitung nilai tambah per kilogram produk menggunakan formula Hayami
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yang mencakup variabel input-output, rasio nilai tambah, serta margin
keuntungan. Hasil penghitungan ini digunakan untuk mengevaluasi kontribusi
setiap faktor produksi terhadap nilai tambah yang dihasilkan, serta memberikan
rekomendasi peningkatan efisiensi proses produksi dan strategi pemasaran untuk

meningkatkan daya saing produk.

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini dilakukan melalui

beberapa cara yaitu:

1. Wawancara
Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung kepada
pihak industri briket dan shisha, yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

2. Pencatatan
Pengumpulan data dilakukan dengan teknik pencatatan karena data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Pencatatan dilakukan
dengan menyalin data sekunder yang relavan dengan penelitian.

3. Studi literatur dan kepustakaan
Studi literatur dan kepustakaan bertujuan untuk dapat menganalisa secara
teoritis terhadap masalah-masalah yang berhubungan dengan penulisan. Studi
kepustakaan dilakukan dengan membaca berbagai text book, jurnal dan artikel

yang relevan serta sumber-sumber lain guna memperoleh data sekunder.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data yang dilakukan pada penelitian ini meliputi peramalan penjualan
(forecasting), pengukuran relatif, dan pengendalian persediaan. Pengukuran
peramalan penjualan (forecasting), pengukuran relatif, dan pengendalian
persediaan menggunakan Software POM-QM for Windows.
a. Metode Hayami

Metode Hayami bertujuan untuk menghitung nilai tambah yang diperoleh

oleh para pelaku dalam rantai pasok dengan memperhitungkan biaya input,
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output, tenaga kerja, dan pendapatan yang dihasilkan. Nilai tambah di sini
didefinisikan sebagai selisih antara nilai output produk dengan biaya bahan
baku dan input lain yang digunakan dalam produksi, tanpa memasukkan
biaya tenaga kerja sebagai biaya langsung, melainkan sebagai balas jasa
tersendiri. Metode ini membagi proses perhitungan ke dalam tiga kelompok

utama:

1. Output, Input, dan Harga
Menghitung faktor konversi (rasio output terhadap input), koefisien tenaga
kerja (jumlah tenaga kerja per unit input), serta nilai output berdasarkan harga

jual produk dan volume output.

2. Pendapatan dan Keuntungan

Menghitung nilai tambah sebagai selisih nilai output dengan biaya bahan
baku dan input lain, kemudian menghitung imbalan tenaga kerja berdasarkan
upah dan koefisien tenaga kerja, serta keuntungan sebagai nilai tambah

setelah dikurangi imbalan tenaga kerja.

3. Balas Jasa Faktor Produksi
Menghitung marjin dan distribusi nilai tambah kepada pemilik faktor

produksi seperti tenaga kerja, modal, dan manajemen.

Perhitungan nilai tambah dengan menggunakan Rumus dibawah ini :

- Faktor Konversi (d):
d= Output (kg )
Input (kg)
- Kaoefisien Tenaga Kerja (e):
_ Tenaga Kerja (HOK)
- Input (kg)

e

- Nilai Output (J):

J=dXF



F = harga input rata-rata per kg.
- Nilai Tambah (K):

K=]—H-1

H = harga bahan baku per unit
| = sumbangan input lain per unit.

- Rasio Nilai Tambah (L%):

K
L= (T) X 100%

- Imbalan Tenaga Kerja (M):
M=e X G
G = upah rata-rata tenaga kerja per HOK.

- Bagian Tenaga Kerja (N):
N = (M) X 100%
K
- Keuntungan (O):
0=K-M
- Tingkat Keuntungan (P%):

0
P= ()X 100%

b. Peramalan Penjualan (Forecasting)
Analisis peramalan penjualan (forecasting) menggunakan beberapa metode
yaitu Linear Regression, Moving Average, Weighted Moving Average,

Exponential Smoothing, dan exponential smoothing with trend.

1. Linear Regression
Regresi adalah sebuah metode matematika untuk menggambarkan
hubungan antar variabel. Kata linier menunjukan bahwa hubungannya

adalah proporsional secara linier. Model regresi yang paling sederhana
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melibatkan sebuah variabel tak bebas dan sebuah variabel bebas.

Menurut Bahagia (2006), bentuk model Linear Regression adalah :

Y =a+bX
Keterangan:
Y’ = Nilai yang diramalkan
a = Konstanta (intercept)
b = Koefisien regresi
X = Variabel yang mempengaruhi (waktu: tahun, bulan, hari)

. Moving Average

Metode peramalan Moving Average merupakan peramalan yang
didasarkan pada rata-rata aritmatika yang didapatkan dari data pada masa
lampau. Teknik peramalan permintaan menggunakan Moving Average
diperkiran dengan menghitung rata-rata permintaan aktual dari jumlah
tertentu pada periode sebelumnya (Baroto, 2002). Bentuk dari metode
Moving Average adalah :

_ T pp1+-+T 1+ T

Y’ =
t+1 n
Keterangan:
Y'e41 = Nilai peramalan periode t+1
Tt = Nilai rill periode ke-t
n = Jumlah deret waktu yang digunakan

. Weighted Moving Average

Metode peramalah Weighted Moving Average merupakan peramalan
lebih lanjut dari Moving Average dimana setiap deret waktu lampau
diberikan bobot tertentu dan mungkin diberi bobot yang berbeda-beda
(Handoko, 2014). Menurut Heizer dan Render (2010), bentuk dari
metode Weighted Moving Average adalah:

WA +WoA L+ + WA,

Y't
n
Keterangan:
Y' = Nilai peramalan periode t
W1 = Bobot yang diberikan pada periode t-1

W2 = Bobot yang diberikan pada periode t-2
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Wh = Bobot yang diberikan pada periode t-n

n = Jumlah periode

. Exponential Smoothing

Metode Exponential Smoothing adalah suatu prosedur yang secara terus

menerus memperbaiki peramalan (smoothing) dengan merata-ratakan

nilai masa lalu dari suatu data deret waktu dengan cara menurun

(exponential) (Indrajit dan Djokopranoto, 2003). Menurut Nasution, dkk.

(2008), bentuk model Exponential Smoothing adalah:
Sc=axXt+ (1 —a) *S;_4

Keterangan:

St = Peramalan untuk periode t

St-1 = Peramalan pada waktu t-1

a = Konstanta perataan antara 0 dan 1
Xt+ (1 - = Nilai aktual time series

. Exponential Smoothing with Trend
Model Exponential Smoothing with Trend merupakan salah satu analisis
Exponential Smoothing yang menganalisa deret waktu, dan merupakan
metode peramalan dengan memberi nilai pembobot pada serangkaian
pengamatan sebelumnya untuk memprediksi masa depan (Rangkuti,
2004). Bentuk model Exponential Smoothing with Trend adalah :

Te = B(St — St-1) + (1 — B)Te-1

Keterangan:

Tt = Peramalan untuk periode t

Te—1 = Peramalan pada waktu t-1

B = Konstanta dengan nilai antara 0 dan 1
St = Permintaan nyata periode t

St-1 = Permintaan nyata periode t-1



C.

27

Pengukuran Relatif

Pengukuran relatif digunakan untuk mengetahui besar kesalahan sebuah

peramalan. Besar kesalahan sebuah peramalan (nilai eror) dapat diketahui

dengan menghitung selisih antara nilai asli dengan nilai ramalan. Menurut

Yamit (2003), berikut ini merupakan beberapa cara pengukuran yang

digunakan untuk mengetahui besarnya kesalahan yang dihasilkan oleh model

peramalan:

1.

Mean Absolute Deviation (MAD)

Mean Absolute Deviation (MAD) merupakan ukuran utama dari
kesalahan perkiraan dari seluruh model peramalan. Nilai eror dihitung
dengan membagi jumlah nilai absolut dari kesalahan perkiraan dengan
jumlah periode. Mean Absolute Deviation (MAD) paling berguna ketika
orang yang menganalisa ingin mengukur kesalahan ramalan dalam unit

yang sama sebagai deret asli.

MAD — > |Dtn— Ft|
Keterangan:
Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t
Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t
n = jumlah masa yang dicakup

Mean Squared Error (MSE)

Mean Squared Error (MSE) adalah metode lain untuk mengevaluasi
metode peramalan. Masing-masing kesalahan atau sisa dikuadratkan.
Kemudian dijumlahkan dan dibagi dengan jumlah observasi. Pendekatan
ini mengatur kesalahan peramalan yang besar karena kesalahan-
kesalahan itu dikuadratkan. Kelemahan dari menggunakan Mean
Squared Error (MSE) adalah bahwa ia cenderung untuk menonjolkan
penyimpangan besar karena istilah kuadrat.

Y.(Dt — Ft)?

MSE =
n

Keterangan:

Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t
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Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t

n = jumlah masa yang dicakup

3. Mean Absolute Percentage Error (MAPE)
Masalah dengan MAD dan MSE adalah bahwa nilai-nilai mereka
bergantung pada besarnya item yang diperkirakan. Jika item yang
diramalkan dalam ribuan, maka MAD dan MSE bisa sangat besar. Untuk
menghindari masalah tersebut, kita dapat menggunakan metode Mean
Absolute Percentage Error (MAPE). MAPE mengindikasi seberapa
besar kesalahan dalam meramal yang dibandingkan dengan nilai nyata
pada deret. Metode MAPE digunakan untuk membandingkan ketepatan
dari teknik yang sama atau berbeda dalam dua deret yang sangat berbeda
dan mengukur ketepatan nilai dugaan model yang dinyatakan dalam
bentuk rata-rata persentase absolut kesalahan. MAPE dapat dihitung
dengan rumus sebagai berikut:

Dt — Ft

MAPE = M
Y. Dt

Keterangan:

Dt = Nilai yang sebenarnya pada masa-t

Ft = Nilai yang diramalkan pada masa-t

3.6 Proses Produksi

a.

Proses Produksi Shisha

Proses produksi produk shisha di Cv. Unggul Briket ini meliputi beberapa
tahapan mulai dari bahan baku masuk kedalam proses penyortiran bahan
baku, pengayakan, penggilingan, mixing, pencetakan, open air drying,
pengovenan, packing dan pemasaran. Proses produksi bertujuan untuk
memenuhi permintaan konsumen. Efisiensi dan pengendalian mutu pada
setiap tahap produksi menjadi kunci utama dalam mempertahankan
kepercayaan konsumen dan memperluas pangsa pasar produk shisha Cv.
Unggul Briket. Diagram alir proses pembuatan shisha disajikan pada Gambar
4,
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Arang Tempurung
Kelapa 3000kg

Bahan Baku Tidak
Layak (10%)

Sortir bahan baku 10%
!

Abu dan arang
halus (10%)

Pengayakan
abu dan arang

Penggilingan

v
Mixing 6% Tapioka
T dan 2% Air

Pencetakan
v
Open Air Drying

v

Pengovenan
(t: 2x24 jam)

v

Packing

v

Pemasaran

Gambar 4. Diagram alir pembuatan shisha

Proses produksi shisha dimulai dengan penyiapan bahan baku tempurung kelapa

sebanyak 3.000 kg. Bahan baku tersebut kemudian menjalani proses sortir dengan
tujuan memisahkan bahan baku tidak layak pakai, sampah dan krikil (sekitar 10%)
bahan yang tidak layak guna menjaga kualitas produk. Setelah proses sortir, bahan

baku yang telah lolos sortir selanjutnya diayak untuk memisahkan abu dan arang
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halus menggunakan ayakan berukuran 12 mesh (10% output berupa abu dan arang
halus) dari bahan yang diayak. Abu dan arang halus ini kemudian digiling agar
memiliki ukuran partikel yang lebih halus dan seragam untuk meningkatkan

kualitas pencampuran.

Setelah penggilingan, bahan baku dicampur (mixing) dengan bahan tambahan
berupa 6% tapioka dan 2% air. Penambahan bahan pengikat tersebut bertujuan
untuk membantu proses pencetakan agar material dapat dipadatkan dengan baik.
Campuran tersebut kemudian dicetak menjadi bentuk briket sesuai spesifikasi
melalui mesin pencetak. Setelah dicetak, briket mengalami proses pengeringan
terbuka (open air drying) untuk mengurangi kadar air sehingga briket menjadi

lebih keras dan tidak mudah pecah.

Selanjutnya, briket yang telah dikeringkan diproses dalam oven dengan waktu
pengovenan selama 2 kali 24 jam. Proses pemanggangan ini penting untuk
menghilangkan sisa kelembaban dan memperkuat struktur briket. Produk briket
yang telah melalui proses pengovenan kemudian dikemas (packing) secara rapi

untuk dipersiapkan dalam tahap pemasaran.

b. Proses Produksi Briket
Proses produksi produk shisha di CV. Unggul Briket ini meliputi beberapa
tahapan mulai dari bahan baku masuk kedalam proses penyortiran bahan
baku, pengayakan, penggilingan, mixing, pencetakan, open air drying,
pengovenan, packing dan pemasaran. Proses produksi bertujuan untuk
memenuhi permintaan konsumen. pemasaran menjadi tahap krusial yang
menghubungkan produk dengan konsumen, sehingga proses produksi yang
efisien dan berkualitas sangat penting untuk menjaga kepuasan pelanggan
serta daya saing produk di pasar. Keseluruhan proses produksi tidak hanya
fokus pada aspek kuantitas, tetapi juga pada kualitas dan kontinuitas produk
untuk memenuhi dan mempertahankan permintaan pasar. Diagram alir proses

pembuatan shisha disajikan pada gambar 5.
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Arang dan Abu
Tempurung Kelapa

Sortir bahan baku
v
Mixing < 8% Tapioka dan
¥ 2% Air

Pencetakan

v
Open Air Drying
v
Pengovenan
(t:2x24 jam)
v
Packing

Pemasaran

Gambar 5. Diagram alir pembuatan briket

Proses pembuatan produk briket diawali dengan menyiapkan bahan baku arang
tempurung kelapa, setelah itu dilakukan penyortiran bahan baku arang tempurung
kelapa, selanjutnya bahan baku yang telah melewati proses sortir akan masuk
kedalam proses pencampuran bahan baku dengan perekat (90% arang, 8% tapioka
dan 2% air), setelah itu dilakukan pencetakan sesuai dengan permintaan
konsumen, kemudian setelah briket dicetak produk briket melewati proses open
air drying (proses pengeringan alami yang memanfaatkan sinar matahari dan
aliran udara bebas untuk menghilangkan kandungan air) yang dilakukan selama
12 jam, selanjutnya dilakukan proses pengovenan dengan waktu 2x24 jam,
selanjutnya shisha yang telah keluar dari proses pengovenan siap dipacking dan

dipasarkan.

Perbedaan bahan baku dan proses pengolahan ini tidak hanya mempengaruhi
karakteristik fisik, tetapi juga fungsi dan nilai jual kedua produk. Tempurung

kelapa mentah yang digunakan pada shisha memberikan tekstur yang lebih halus
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dan kandungan arang yang lebih tinggi, sehingga shisha memiliki tingkat
pembakaran dan aroma yang berbeda dibandingkan briket. Penggunaan perekat
dengan komposisi yang lebih banyak arang dalam shisha juga menjadikan
produknya lebih padat dan tahan lama saat digunakan. Sebaliknya, briket yang
menggunakan arang dan abu tempurung kelapa jadi, serta kandungan tapioka
yang lebih tinggi pada perekat, memberikan hasil yang lebih ringan dan mudah
terbakar serta cocok untuk kebutuhan pembakaran yang berbeda, seperti untuk
memasak atau pemanas. Proses pengeringan alami dan pemanasan di oven yang
panjang berfungsi untuk menghilangkan kadar air secara maksimal, sehingga
produk menjadi stabil, tahan lama, dan aman dari resiko berjamur atau rusak
selama penyimpanan dan pengiriman. Perbedaan tekstur dan karakteristik ini
memungkinkan Cv. Unggul Briket memenuhi kebutuhan pasar yang beragam

sesuai dengan penggunaan produk shisha maupun briket secara efektif.



IV. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Analisis nilai tambah menunjukkan bahwa produk shisha memberikan nilai
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan produk briket. Nilai tambah produk
shisha mencapai Rp1.367/kg dengan persentase keuntungan 50,6%,
sedangkan produk briket hanya menghasilkan nilai tambah sebesar
Rp1.773/kg dan keuntungan sebesar Rp91/kg atau sekitar 7,14%. Hal ini
menunjukkan bahwa pengolahan tempurung kelapa menjadi produk shisha
lebih efisien dan menguntungkan dibandingkan briket, serta berpotensi
memberikan kontribusi lebih besar terhadap pendapatan pelaku usaha.

2. Hasil peramalan menunjukkan bahwa metode peramalan yang paling tepat
berbeda untuk masing-masing produk. Untuk produk shisha, metode
Exponential Smoothing with Trend (o = 0,6; B = 0,6) memberikan hasil
terbaik dengan tingkat kesalahan terendah (MAD = 48, MSE = 3801,88,
MAPE = 21%). Sedangkan untuk produk briket, metode Regresi Linear

menunjukkan hasil yang paling akurat.

5.2. Saran

Berdasarkan penelitian diatas peneliti menyarankan agar pelaku usaha lebih
memfokuskan pengembangan pada produk shisha karena memiliki nilai tambah
dan keuntungan yang lebih tinggi dibandingkan produk briket. Pengembangan
dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas, inovasi varian, serta pengemasan

yang menarik untuk memperluas pasar.
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